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BAB 

1 

 

 

Kembang api merupakan bahan peledak berdaya ledak 

rendah yang umumnya digunakan untuk hiburan dan merupakan 

salah satu bagian dari piroteknik. Istilah piroteknik merujuk kepada 

suatu bidang yang melibatkan bahan ledakan terutama untuk 

tujuan pencahayaan. Secara umum, kembang api menghasilkan 

empat efek, yaitu suara, cahaya, asap, dan dapat terbang.  Kembang 

api dirancang agar dapat meledak sedemikian rupa dan 

menghasilkan cahaya yang berwarna-warni seperti merah, jingga, 

kuning, hijau, biru, ataupun ungu. 

Jenis kembang api yang biasa digunakan dalam suatu 

pertunjukan besar adalah kembang api berjenis shell. Komponen 

utama pada kembang api jenis shell adalah bahan bakar dan stars 

yang terdiri dari oksidator, binder (pengikat), dan zat pemberi 

warna yang akan menghasilkan cahaya dengan warna tertentu. Star 

merupakan bagian kembang api yang memberikan sensasi 

keindahan saat meledak. Secara umum, bagian dalam kembang api 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Efek pola kembang api yang dihasilkan bergantung pada 

peletakan stars di dalam shell. Seperti pada Gambar 1, jika kita 

menginginkan efek pancaran berbentuk lingkaran, maka stars harus 

disusun membentuk pola lingkaran, dan jika menginginkan efek 

pancaran dengan bentuk lainnya maka posisi stars mengikuti bentuk 

yang diinginkan.  

Secara umum terdapat dua zat penting dalam kembang api, 

yakni bahan peledak (campuran oksidator/zat pengoksidasi, bahan 

PENDAHULUAN 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahan_peledak
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A. Konsep Reaksi Oksidasi-Reduksi Berdasarkan Pelepasan dan 

Pengikatan Oksigen 

Berdasarkan persamaan reaksi 1.3, ada senyawa yang 

mengalami oksidasi dan ada juga yang mengalami reduksi. 

Senyawa KClO4 dalam reaktan berubah menjadi KCl dalam 

produknya, proses tersebut dikatakan telah terjadi reduksi. 

Sedangkan unsur Mg dalam reaktan berubah menjadi MgO 

dalam produknya, proses tersebut dikatakan telah terjadi 

oksidasi. Dari uraian tersebut, dapatkah kamu mendefinisikan 

apa itu reduksi dan oksidasi?  

 

Berkaitan dengan contoh tersebut, dalam komponen 

penyusun kembang api,  ditemukan beberapa reaksi dengan 

konsep yang sama dari oksidasi maupun reduksi di dalamnya. 

Misalnya pada komponen zat pengoksidasi. Pada penerapannya, 

zat pengoksidasi biasanya merupakan padatan yang kaya 

oksigen yang kemudian terdekomposisi pada suhu tinggi dan 

membebaskan gas oksigen. Sebagai contoh, senyawa kalium 

perklorat (KClO4). 

Senyawa kalium perklorat merupakan salah satu contoh 

senyawa yang memenuhi fungsi sebagai zat pengoksidasi, yang 

Reduksi adalah ….…………………………………………. 

Oksidasi adalah …..……………………………………....... 

 

PERKEMBANGAN 

KONSEP REAKSI 

OKSIDASI-REDUKSI 
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3 

 

 

A. Redoks dalam Blast Furnace 

Blast Furnace merupakan jenis tungku yang digunakan 

untuk peleburan dalam menghasilkan logam industri, misalnya 

logam besi. Besi jarang ditemukan dalam bentuk unsur. Logam 

besi harus dipisahkan dan dimurnikan dari bijih besi (Fe2O3). 

Proses ini berlangsung dalam blast furnace dalam serangkaian 

reaksi redoks. Di dalam blast furnace, fuel (bahan bakar), bijih 

besi (iron ore), dan batu kapur (limestone) secara terus menerus 

disuplai melalui bagian atas tungku, sementara ledakan panas 

dari udara (kadang-kadang dengan pengayaan oksigen) 

ditiupkan ke bagian bawah tungku melalui pipa yang disebut 

tuyeres, sehingga terjadi reaksi kimia sepanjang proses tersebut 

(lihat gambar 7). Di samping itu juga akan timbul percikan 

cahaya yang berasal dari serbuk bijih besi. Reaksi utama dari 

reaksi kimia tersebut ialah bijih besi direduksi menjadi logam 

besi menggunakan gas karbon monoksida sebagai reduktor.  

Proses yang terjadi di dalamnya berawal dari tiupan 

udara panas yang melalui pipa, menyebabkan karbon (coke) 

terbakar menghasilkan karbondioksida dan panas. Batu kapur 

(CaCO3) yang dicampur dengan bijih besi di dalam tungku, akan 

terurai membentuk kapur (CaO) dan karbondioksida (CO2). 

Karbondioksida kemudian mengoksidasi C dalam reaksi redoks 

untuk membentuk karbonmonoksida, yang digunakan untuk 

mereduksi bijih besi menjadi besi. Produk akhir umumnya 

dalam fasa logam cair (molten iron) dan kerak (slag), yang 

keduanya dialirkan ke bagian bawah tungku, serta gas buang 

PENERAPAN LAIN 

REAKSI REDOKS 
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